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Program Studi : PENJASKESREK
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Judul Penelitian : UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN TEKNIK DASAR

PASSING DAN STOPPING SEPAKBOLA MELALUI VARIASI

MENGAJAR PADA SISWA KELAS X SMA AN NAAS
PEKANBARU

Lokasi Penelitian . SMA AN NAAS PEKANBARU

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data
yang diperlukan untuk penelitian

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah

ditetapkan dan memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan
kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.
An. KEPALA DINAS PENDIDIKAN

PROVINSI RIAU
SEKRETARIS

HENDRA, SE

NIP:19¢ 11209 200012 1 006

Tembusan:
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 01/ SMA/AN-NAAS/E.7/ 20

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala (SMA) An-Naas Pekanbaru Provinsi Riau :

Nama ~ :A. RAMADHAN, S.H
Jabatan : Kepala sekolah

Dengan in1 menerangkan bahwa yang bersangkutan dibawah ini dapat diterima untuk

melaksanakan Riset Penelitian pada SMA An-Naas Pekanbaru Provinsi Riau :

Nama : WAHYU ROHYANTO
NIM : 166611077
Program Studi : PENJASKESREK

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 25 Februari 2020
“Kepala Sekolah
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A. RAMADHAN, S.H
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ABSTRAK

Wahyu Rohyanto, 2020.Upaya Meningkatkan Kemampuan Teknik Dasar
Passing Dan Stopping Sepakbola Melalui Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas X
SMA An Naas Pekanbaru

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya meningkatkan
kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola melalui variasi mengajar
pada siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru. Adapun jenis penelitian ini adalah
PTK. Subjek Penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA An Naas
Pekanbaru yang berjumlah 11 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
penilaian unjuk kerja passing dan stopping. Teknik analisa data yang digunakan
adalah menghitung nilai ketuntasan klasikal yang dicapai oleh siswa. Dari hasil
penelitian dan analisa data, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola melalui variasi
mengajar pada siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru dengan persentase
ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar 72.73% dan pada siklus Il sebesar 90.91%
sehingga terdapat kenaikan nilai persentase sebesar 18.18%.

Kata Kunci: Teknik Dasar Passing Dan Stopping, Variasi Mengajar



ABSTRACT

Wahyu Rohyanto, 2020. Efforts to Improve the Basic Technical Skills of Passing
and Football Stopping Through Teaching Variations in Class X High School
Students An Naas Pekanbaru

The purpose of this study was to investigate efforts to improve the ability of
basic techniques of passing and stopping football through variations in teaching
in class X students of An Naas Pekanbaru. The type of this research is CAR.
The research subjects in this study were 11 grade X students of An Naas High
School Pekanbaru. The research instrument used was an assessment of the
performance of passing and stopping. The data analysis technigque used is to
calculate the value of classical completeness achieved by students. From the
results of research and data analysis, this study can be concluded that there is
an increase in the ability of basic techniques of passing and stopping football
through teaching variations in class X students of An Naas Pekanbaru with the
percentage of classical completeness in the first cycle of 72.73% and in the
second cycle of 90.91% so there is an increase in the percentage value of
18.18%.

Keywords: Basic Passing and Stopping Techniques, Teaching Variations
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan
berisi perjuangan melawan diri sendiri atau dengan orang lain atau konfrontasi
dengan unsur-unsur alam. Kegiatan olahraga meliputi gaya pertandingan, maka
kegiatan itu harus dilaksanakan dengan semangat atau jiwa sportif. Pada olahraga
kelompok mendorong manusia saling bertanding dalam suasana kegembiraan.

Olahraga talah dijadikan menjadi sarana bagi bangsa Indonesia sebagai
jalan untuk memciptakan rasa saling mengerti dan menimbulkan solidaritas serta
tidak mementingkan diri sendiri. Oleh karena itu olahraga telah diterapkan pada
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian pendidikan secara
umum yang mengutamakan aktivitas gerak sebagai media dalam pembelajaran.

Pendidikan jasmani mempunyai peran penting untuk meningkatkan
kualitas manusia. Pendidikan Jasmani di sekolah merupakan aktivitas fisik dalam
bentuk aktivitas gerak siswa, saat melakukan tugas-tugas dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain pendidikan jasmani di sekolah adalah kegiatan
belajar gerak.

Perubahan tingkah laku setelah ada proses pembelajaran yang dilakukan
secara sistematis sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Kurikulum
merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting dalam sistem
pendidikan, sebab dalam kurikulum dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai

sehingga memperjelas arah pendidikan.



Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan
rencana tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari serta bagaimana cara
mempelajarinya. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan penyempurnaan
kurikulum adalah salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan. dimana yang
tadinya tidak bisa menjadi bisa.

Upaya penyempurnaan ini akan berhasil jika diiringi dengan adanya
perubahan pola kegiatan pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi yang
berpusat pada siswa. Keberhasilan pendidikan dapat dicapai salah satunya dengan
penerapan kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran di kelas, serta
memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional yang mengisyaratkan agar guru melakukan
perencanaan proses pembelajaran. Guru yang baik harus menyusun perencanaan
sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Proses belajar mengajar
yang baik harus didahului dengan persiapan yang baik.

Oleh karena itu, sudah seharusnya guru sebelum mengajar menyusun
perencanaan atau perangkat pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan
bagian upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia diarahkan pada peningkatan
kesehatan jasmani, mental, dan rohani masyarakat, serta ditujukan untuk
pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan sportivitas yang tinggi.

Kegiatan olahraga juga merupakan salah satu bentuk dari kependidikan.
Pendidikan jasmani merupakan rangkaian aktivitas jasmani, bermain dan

berolahraga, untuk membangun peserta didik yang sehat dan kuat sehingga dapat



menghasilkan prestasi akademik yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang
dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional.

Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani yang di dalamnya
mencakup seluruh aktivitas olahraga, sekolah dapat melaksanakan pembelajaran
dan pembinaan yang berorientasi pada prestasi, karena tanpa persiapan yang baik
sulit rasanya menghasilkan prestasi yang baik. Salah satu bentuk kegiatan
olahraga pada kegiatan pendidikan jasmani di sekolah adalah sepakbola.

Sepakbola merupakan permaianan beregu, masing-masing regu terdiri atas
sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir
seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai, kadangkala menggunakan
kepala dan dada. Untuk penjaga gawang diperbolehkan menggunakan tangan dan
lengannya di daerah tendangan hukumannya.

Permainan sepakbola dapat dilakukan di lapangan terbuka (out door) dan
di lapangan tertutup (in door). Dalam olahraga sepakbola terdapat teknik dasar
dalam permainan sepakbola dibagi menjadi 4, dan salah satunya adalah
mengumpan (passing) dan menghentikan bola (stopping).

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran passing dan
stopping pada permainan sepakbola siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru,
diantaranya adalah siswa masih kurang optimal dalammelakukan teknik passing
dan stopping sepakbola. Bola yang dipassingtidak terarah dan tidak tepat kepada
teman seregu. Bola yang dipassing dapat direbut oleh lawan, karena bola tidak
sampai kepada teman satu tim mereka. Begitu juga dengan stopping bola, siswa

tidak dapat melakukan stopping bola dengan baik, sehingga mengakibatkan bola



memantul dari kaki dan memudahkan lawan dalam merebut bola.Rendahnya
kemampuan passing dan stopping bola siswa mungkin disebabkan oleh belum
maksimalnya penguasaan teknik passing dan stopping yang dimiliki oleh siswa,
hal tersebut akan mengakibatkan siswa tidak memdapatkan nilai yang melebihi
nilai KKM sebesar 80 yang telah ditentukan oleh guru.

Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai teknik
dasarpassing dan stopping sepakbola, dapat menggunakan cara seperti variasi
mengajar. Variasi mengajar adalah cara guru dalam menyampaikan materi dengan
mengubah cara mengajar baik dari segi intonasi suara, gerakan tubuh, kontak
pandang dan interaksi sebagai bentuk perubahan dalam proses kegiatan mengajar
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi berolahraga serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan saat belajar.

Variasi yang cocok dengan karakteristik siswa adalah variasi interaksi,
sehingga dalam belajar siswa dapat melakukan pembelajaran passing dan stopping
dengan beberapa bentuk aturan dalam mengoper bola, sehingga siswa akan
terbiasa dalam melakukan passing dan stopping dengan kondisi yang berbeda-
beda. Siswa akan dapat belajar dengan seksama tentang pelaksanaan teknik
passing dan stopping yang benar.

Bedasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti ingin
menguji keefektifan pembelajaran passing dan stopping melalui suatu kajian
ilmiah dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Teknik Dasar Passing

Dan Stopping Sepakbola Melalui Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas X SMA



An Naas Pekanbaru. Diharapkan dengan penelitian tersebut dapat memperbaiki

hasil belajar siswa dalam melakukan teknik passing dan stopping.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan maka dapat di

identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Siswa masih kurang optimal dalammelakukan teknik passing dan stopping
sepakbola.

2. Bola yang dipassingtidak terarah dan tidak tepat kepada teman seregu.

3. Bola yang dipassing dapat direbut oleh lawan, karena bola tidak sampai
kepada teman satu tim mereka.

4. Siswa tidak dapat melakukan stopping bola dengan baik,

5. Bola memantul dari kaki dan memudahkan lawan dalam merebut bola.

6. Rendahnya kemampuan passing dan stopping bola siswa, mengakibatkan
siswa tidak memdapatkan nilai yang melebihi nilai KKM sebesar 80 yang
telah ditentukan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah

Agar masalah yang dibahas tidak terlalu luas dan lebih fokus, maka perlu
diberikan batasan sehingga ruang lingkup dari penelitian ini menjadi lebih jelas.
Penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan kemampuan teknik dasar passing
dan stopping sepakbola melalui variasi mengajar pada siswa kelas X SMA An
Naas Pekanbaru.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat

dirumuskan, maka dapat dirumuskan masalah. *“Bagaimanakahupaya



meningkatkan kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola melalui
variasi mengajar pada siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru?”
E. Tujuan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan teknik
dasar passing dan stopping sepakbola melalui variasi mengajar pada siswa kelas X
SMA An Naas Pekanbaru.
F. Manfaat Penelitian

Penerapan variasi mengajarsiswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Bagi siswa, sebagai acuan utnuk meningkatkan keterampilan bermain
sepakbola.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan pedoman dalam program
pembelajaran peningkatan keterampilan bermain sepakbola peserta didik
khusunya keterampilan teknik dasar passing dan stopping.

3. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan program
dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan bermain sepakbola peserta
didik.

4. Bagi Fakultas, semoga penelitian ini dapat menambahkan khasanah ilmu
pengetahuan mahasiswa yang lain tentang materi pembelajaran
keterampilan teknik dasar passing dan stopping.

5. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dibidang penelitian pembelajaran penjas
serta dalam memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi dan

meraih gelar Strata 1 (S1) di Universitas Islam Riau.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. HakikatPassing dan StoppingSepakbola
a. Pengertian Passing dan Stopping

Kualitas teknik dasar bermain setiap pemain tidak lepas dari penguasaan
teknik-teknik bermain sepakbola karena hal tersebut sangat menetukan tingkat
permainan suatu kesebelasan sepakbola. Makin baik tingkat penguasaan Teknik
dasar bermain tiap-tiap pemainnya dalam memainkan dan menguasai bola, maka
makin cepat dan cermat kerjasama kolektif akan tercapai. Dengan demikian
kesebelasan akan mendapatkan keuntungan secara fisik dan taktik. Salah satu
teknik tersebut adalah passing dan stopping.

Menurut Mielke (2003:19) passing adalah seni memindahkan momentum
bola dari dari satu pemain ke pemain yang lain. Passing paling baik dilakukan
dengan menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan. Pemain
bisa menggerakkan bola dengan lebih cepat lagi sehingga dapat menciptakan
ruang terbuka yang lebih besar dan berpeluang melakukan shooting dan ketepatan
yang tinggi. Passing membutuhkan banyak teknik yang sangat penting agar dapat
tetap menguasai bola. Dengan passing yang baik, pemain akan dapat berlari ke
ruang terbuka dan mengendalikan permainan saat membangun strategi
penyerangan.

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa passing merupakan

salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang memiliki peran yang



sangatpenting. Bisa dikatakan jika seorang pemain sepakbola tidak bisa
melakukan passing, maka orang tersebut tidak akan bisa bermain sebagai
pesepakbola profesional. Terlebih jika orang tersebut tidak memiliki skill individu
yang bagus.

Menurut David (2019:363) Passingmerupakan seni memindahkan
momentum bola dari satu pemain ke pemain lain. Passingpaling banyak dilakukan
menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan. Dalam
permainan sepak bola, passingmemiliki tujuan antara lain mengoper bola pada
teman, mengoper bola ke daerah yang kosong, mengoper bola terobosan diantara
lawan, menendang bola untuk membuat gol ke gawang lawan. Serta menendang
bola untuk mengamankan daerah permainannya sendiri agar tidak diserang oleh
lawan.

Sedangkan Dinata (2004:29-30) menjelaskan bahwa passing bola berarti
memberikan bola kepada teman. Mempassing bola dapat dilakukan dengan bola
melambung atau bola mendatar. Kemudian Dinata melanjutkan bahwa dalam
permainan sepakbola, seringkali bola harus dihentikan atau kita tahan. Oleh
karena itu Kita harus mengerti dan menguasai cara menghentikan bola, baik bola
yang jatuh ke tanah atau bola yang masih diudara sekalipun.

Menurut  Muta (2019:14) passingmerupakansalah  satu  usaha
memindahkan bola dari satu ke tempat lain denganmenggunakan kaki bagian
dalam. Dilihat dari perkenaan bagian kaki ke bola menendang dibedakan menjadi
bebrapa macam, yaitu menendang dengan kakibagian dalam (inside), menendang

dengan kura-kura bagian dalam (shortpassing), menendang dengan kura-kura



bagian luar (outside), menendangdengan punggung kaki (instep), menendang
bervariasi seperti Dropkickyaitutendangan yang dilakukan dari pantulan bola dari
tanah, dan menendangbervariasi seperti tendangan salto.

Berdasarkan pengertian passing di atas maka dapat diketahui bahwa
passing merupakan istilah yang erat kaitannya dengan aktivitas mengoper atau
mengumpan bola mendatar. Teknik passing sangat perlu dikuasai oleh seorang
pemain sepakbola agar pola permainan yang diinginkan bisa berhasil baik dalam
menyerang atau bertahan.

Kemudian Mielke (2003:20) menjelaskan bahwa stopping (trapping) atau
menghentikan bola adalah ketika seorang pemain menerima passing atau
menyambut bola dan mengontrolnya sedemikian rupa sehingga pemain tersebut
dapat bergerak dengan cepat untuk melakukan dribbling passing, atau shooting.
Saat melakukan stopping (trapping) atau menghentikan bola pemain
menggunakan tubuh yang sah, (kepala, tubuh, kaki) agar bola tetap berdekatan
dengan tubuhnya. Stopping adalah cara mengontrol bola yang paling sering
digunakan pemain ketika menerima bola dari pemain lain.

Menurut Fadillah yang dikutip oleh Mahatmasari (2018:6), stopping
merupakan teknik untuk mengontrol bola yang pada dasarnya bisa menggunakan
anggota tubuh mana pun kecuali tangan. Stopping merupakan teknik yang tidak
kalah penting dengan teknik lain, karena dengan teknik ini pemain dapat
mengontrol tempo permainan dan juga apabila pemain menguasai dengan baik

maka memudahkan untuk memasukkan bola ke gawang lawan.
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Menurut Maidalina (2019:753) Menendang bola merupakan salah satu
gerak dasar permainan sepakbola yang paling mendasar. Menendang bola adalah
menyampaikan bola ke arah sasaran yang dituju dengan cara ditendang.
Mengumpan serta menerima bola merupakan gerakan yang paling penting dari
sepakbola. Menghentikan bola (stopping) merupakan salah satu gerak dasar yang
perlu dikuasai oleh seorang sepakbola. Dengan stopping, bola akan terhenti
sehingga mudah untuk diarahkan.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan passing
dan stopping adalah kemampuan seorang pemain sepakbola dalam mengoper bola
dan menghentikan bola sedemikian rupa untuk mengatur strategi penyerangan
yang lebih baik untuk melakukan shooting.

Menurut Ramadan (2017:4) Teknik dasar passing(mengumpan) masih
jauh dari kata sempurna karena teknik dasar passing(mengumpan) ini memang
terlihat mudah tetapi jika dilakukan akan terlihat gerakkan yang salah waktu
melakukannya. Disinilah kenapa motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan melakukan passing(mengumpan) ditambah lagi dengan metode yang
sesuai dan menyenangkan tentukan akan semakin mempercepat peserta didik
mengguasi teknik dasar passing(mengumpan) dalam permainan sepak bola.

b. Teknik Passing dan Stopping

Dalam perkembangan sepakbola modern, pengembangan teknik dipelajari
benar-benar secara mendalam dan cermat secara ilmiah. Teknik dalam olah raga
adalah merupakan kemampuan untuk melaksanakan gerakan-gerakan secara

cepat, tepat dan harmonis. Jadi Teknik dalam olahraga merupakan keterampilan
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dan kemampuan manusia untuk bergerak secara ekonomis dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Hal ini merupakan dasar permulaan untuk mencapai
prestasi yang setinggi-tingginya dalam permainan sepakbola menuntut
penguasaan teknik yang kompleks sekali.

Menurut Widdows dan Buckle yang dikutip oleh Santoso (2014:43),
sepakbola adalah permainan team dan passingadalah teknik yang paling tepat
digunakan pemain sepakbola untuk menghubungkan para pemain. Dalam
bermain sepakbola diperlukan passing-passinguntuk dapat melakukan
penyerangan, dan sebaliknya passingyang tindak tepat merupakan penyebab yang
paling utama bagi gagalnya suatu penyerangan.

Menurut Kurniawan (2016:38) Dalam permainan sepakbola diperlukan
sebuah kerjasama tim yang baik untuk dapat mencetak gol kegawang lawan.
Dalam hal ini, teknik-teknik individu yang baik akan sangat mendukung untuk
dapat menciptakan sebuah kerjasama tim yang baik pula. Salah satu tek-nik dasar
dalam sepakbola adalah passing. Passingadalah salah satu keterampilan individu
dalam permainan sepakbola dengan tujuan untuk memberikan umpan kepada
teman. Penguasaan teknik passingyang baik dan benar dapat membantu untuk
mencip-takan sebuah kerjasama tim yang baik pula.

Menurut Mielke (2003:21) Teknik dasar passing dan stopping yaitu:

a) Cara mengoper (passing) bola di tempat
Langkah-langkahnya, adalah :

1) Pemain berbaris berpasangan dengan jarak 3-5 meter

2) Salah seorang pemain memegang bola

3) Pemain A mengoper ke pemain B

4) Pemain B mengembalikannya ke pemain A yang telah berdiri di ke
depan
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5) Pemain A mengoperkan bola kepada pemain B yang juga telah berlari
ke depan
b) Cara stoppingbola menyusur tanah dengan kaki bagian dalam
Langkah-langkahnya, adalah :
1) Pandangan mata ke arah bola
2) Badan condong sedikit ke arah datangnya bola
3) Lutut dibengkokkan sedikit kea rah luar (ke arah datangnya bola)
Lutut dan kaki yang akan menahan bola dibengkokkan seidikit kea rah
luar pada saat kontak dengan bola kaki penahan diangkat sedikit dari
tanah
Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa saat melakukan passing dan
stopping bola, perkenaan bola pada bagian kaki harus diperhatikan dengan tepat
agar bola yang dipassing dapat diarahkan sesuai dengan keinginan dan bola yang
bergulir mendekat dapat di stopping dan dikontrol dengan baik.
2. Hakikat Variasi Mengajar
a. Pengertian Variasi Mengajar
Variasi mengajar merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh guna
mengembangkan kemampuan dasar siswa dalam melakukan olahraga sepakbola
khususnya dalam mengembangkan kemampuan teknik dasar passing dan stopping
yang digunakan dalam permainan olahraga sepakbola. Penerapanvariasi Mengajar
ini dimaksudkan agar siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan sehingga
diharapkan siswa mampu menerima materi pembelajaran dengan baik.
Jika dilihat dari tujuan melakukan olahraga adalah untuk mengembangkan
kesehatan dan kebugaran jasmani. Bagi siswa, tujuan suatu pembelajaran adalah
untuk mempersiapkan diri mencapai puncak prestasi yang terbaik. Pembelajaran

itu merupakan proses yang direncanakan secara teratur untuk meraih prestasi yang

terbaik.



13

Dalam kamus bahasa Indonesia variasi adalah tindakan atau hasil
perubahan dari keadaan semula (Depdikbud, 2002:1259). Dalam penelitian ini
perubahan yang dimaksud adalah meningkatnya kemampuan siswa dalam
melakukan passing dan stopping pada permainan sepakbola.

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa variasi yang diberikan adalah
perubahan dari gaya mengajar guru dibandingkan pada proses belajar sebelumnya,
sehingga suasana belajar siswa tidak menjadi monoton dan tidak kaku, dapat juga
menjadikan siswa lebih interaktif dengan guru maupun dengan siswa yang lain
disaat proses belajar berlangsung.

Menurut Usman (2010:84) menyatakan bahwa variasi adalah suatu
kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar-mengajar yang ditunjukkan
untuk mengatasi kebosanan murid sehingga, dalam situasi belajar-mengajar,
murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi.
Untuk itu anda sebagai calon guru perlu melatih diri agar menguasai
keterampilan tersebut.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa penerapan variasi ini ditujukan
untuk meningkatkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi dari para
siswa, sehingga dengan ketekunan yang sungguh-sungguh diharapkan siswa akan
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan dengan antusiasme
yang tinggi siswa dapat berpartisipasi pada proses pembelajaran.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa variasi pembelajaran
merupakan salah satu cara bagi guru untuk mengembangkan proses interaksi

belajar-mengajar yang lebih disukai oleh siswa karena siswa dapat ikut serta atau
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berpartisipasi selama proses pembelajaran dilaksanakan sehingga kegiatan variasi
ini akan membuat siswa terhindar dari kebosanan belajar sebagaimana telah
terjadi pada sebelumnya.

Kemudian Usman (2010:84) menambahkan bahwa tujuan dan manfaat
mengadakan variasi adalah sebagai berikut:

1) Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek
belajar-mengajar yang relevan

2) Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat mengetahui
dan menyelidiki pada siswa tentang hal-hal yang baru

3) Untuk memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah
dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar
yang lebih baik

4) Guna memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara
menerima pelajaran yang disenanginya.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa variasi mengajar yang baik
akan melahirkan interaksi yang baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai tanpa
menemukan kendala yang berarti, sehingga proses belajar mengajar di sekolah
dapat dijalani dengan suasana yang menyenangkan.

Menurut Simaremare yang dikutip oleh Agus dan Lubis (2007:23), adapun
manfaat dari variasi pembelajaran, antara lain: (1) Mengurangi kebosanan siswa
dalam mengikuti pembelajaran; (2) Meningkatkan motivasi siswa; (3) Mengacu
mengembangkan serta mengikat perhatian siswa pada pelajaran yang mereka
ikuti; (4) Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa pada hal-hal baru sedang dipelajari;
(5) Menumbuhkan perilaku belajar positif pada siswa; (6) Meningkatkan

partisipasi siswa dalam interaksi kegiatan pembelajaran; (7) Memperlancar dan

memperjelas komunikasi antara guru dan siswa.
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Penerapan variasi pembelajaran ini dimaksudkan agar siswa lebih tertarik
dan tidak merasa bosan sehingga diharapkan siswa mampu menerima materi
pembelajaran dengan baik, khususnya dalam menyampaikan materi sepakbola
dengan teknik passing dan stopping. Siswa lebih tertarik jika dalam belajar materi
ini siswa melakukannya dengan gerakan yang berbeda.

Menurut Irwanto (2017:11) Model pembelajaran yang bervariasi akan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, serta hasil belajar
dapat memberi makna yang berguna bagi siswa tersebut serta dapat memotivasi
guru untuk meningkatkan profesionalisme dalam hal pembelajaran. Bahwa tidak
ada satu model pembelajaran yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran
yang lain. Model pembelajaran yang terbaik adalah yang paling sesuai dengan
karakteristik peserta didik, tujuan, materi ajar, alat/media, waktu yang tersedia,
situasi, dan kondisi.

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kondisi tersebutlah yang
menyebabkan timbulnya rasa jenuh, dengan demikian motivasi perlu dipelihara
dan kebosanan adalah hal yang sangat penting untuk dihindarkan agar prestasi
dapat diraih. Salah satu cara untuk menghindari rasa jenuh atau bosan dalam
kegiatan berolahraga adalah dengan membuat variasi mengajar

Variasi yang diberikan dapat dilakukan dengan banyak cara, dapat dengan
mengubah formasi, mengubah suasana tempat belajar sehingga siswa lebih
tertarik dan tidak merasa bosan sehingga diharapkan siswa mampu menerima
materi pembelajaran dengan baik sehingga tujuan dari pembelajaran yang telah

ditetapkan dapat dicapai.
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Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa variasi pembelajaran ini lebih
menekankan pada keadaan secara psikologis siswa agar tetap mengacu pada
karakteristik cabang olahraga yang dipelajari. Siswa tentunya lebih menyukai
materi pembelajaran yang mengandung unsur permainan untuk belajar secara
langsung dengan suasana belajar yang menyenangkan.

b. Langkah-Langkah Variasi Mengajar

Sifat jenuh dan bosan merupakan salah satu bagian dari watak dasar yang
menyangkut kebutuhan hidupnya. Belajar juga merupakan pengejewantahan rasa
ingin tahu manusia dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap
dan kepribadiaannya. Oleh karena itu variasi dalam kegiatan pembelajaran mutlak
diperlukan dan penting dilakukan oleh guru sebagai penggerak utama terjadinya
kegiatan pembelajaran.

Lebih lanjut Husdarta (2014:88) menyimpulkan bahwa mengenai
keterampilan mengajar maka menggunakanvariasi mengajar sebagai berikut:

1. Guru pendidikan jasmani dan kesehatan membuka kegiatan mengajar

dengan menyiapkan seperangkat kegiatan belajar mengajar yang pada

umumnya berkenaan dengan bentuk, tempo, urutan, frekuensi,
intensitas, penilaian, dan tujuan pengajaran.

Guru menjelaskan materi secara jelas, tegas, terarah dan logis.

3. Supaya materi yang disajikan itu tidak menimbulkan kebosanan kepada
siswa, maka guru harus dapat memvariasikan dalam hal gaya mengajar,
media dan bahan ajar serta interaksi antara guru dengan siswa selama
proses belajar mengajar itu berlangsung. Seperti menetapkan bentuk
variasi mengajar.

4. Guru mengukur tingkat kemampuan dan keterampilan siswa dengan
bertanya di kelas atau dilapangan. Pada saatnya guru memvariasikan
kegiatan belajarnya baik berupa gerakannya maupun aba-abanya.
Variasi ini dapat dilakukan oleh guru sendiri atau model yang diambil
dari siswa yang pandai atau orang lain.

5. Pemberian penguatan dalam pelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan harus banyak dilakukan, sehingga siswa diharapkan lebih
bergairah lagi untuk berolahraga. Seperti guru menyiapkan siswanya

no
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untuk menerima aba-aba untuk melakukan gerakan-gerakan sesuai
dengan variasi guru. Gerakan dilakukan berulang-ulang. kemudian guru
menghentikan pengajaran bila ia menganggap siswa telah menguasai
gerakan yang dimaksud.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variasi

mengajar adalah suatu kegiatan guru dalam memberikan bermacam-macam

gerakan dengan tujuan yang sama untuk mencapai suatu maksud tertentu. Dalam

hal ini maksud yang ingin dicapai adalah hasil belajar passing dan stopping

sepakbola siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru.

Menurut Husdarta (2014:70) komponen variasi ini terdiri dari variasi gaya

mengajar, variasi media dan bahan ajar, dan variasi interaksi. Variasi gaya

mengajar yaitu:

1.

Variasi suara. Suara guru pendidikan jasmani dan kesehatan sangat
dominan diperlukan saat mengajar di lapangan. Oleh karena itu, guru
penjaskes harus dapat memvariasikan suaranya baik kecepatan, nada,
intonasi, maupun volumenya. Yang terpenting suara itu harus jelas dan
dapat didengar siswa.

. Pemberian waktu. Waktu ini dapat dipergunakan untuk beristirahat oleh

siswa dan guru sambil berdiskusi atau tanya jawab.

. Kontak pandang. Bila guru berinteraksi dengan siswa, sebaliknya guru

mengarahkan pandangannya ke seluruh siswa. Guru dapat membantu
siswa dengan menggunakan matanya untuk menyampaikan informasi
dan menarik perhatian siswa.

. Gerakan anggota badan. Variasi dalam gerak anggota badan merupakan

bagian dari komunikasi. Tidak hanya untuk menarik perhatian saja,
tetapi juga mempertegas dan menolong dalam menyampaikan arti
pembicaraan yang guru sampaikan.

. Pindah posisi. Perpindahan posisi guru di lapangan dapat membantu

menarik perhatian siswa. Perpindahan posisi ini dapat dilakukan dari
mulai ada di depan siswa berjalan ke sampingnya, atau ke belakang
siswa. Perpindahan posisi ini tidak mondar-mandir, tetapi harus
memiliki makna.

. Variasi media dan bahan ajar. Masing-masing siswa memiliki

kemampuan pendengaran, penglihatan, maupun fisik yang tidak sama.
Untuk menarik perhatian siswa, guru bisa memulai dengan berbicara
lebih dulu, kemudian memberikan peragaan.
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7. Variasi media pandang. Media pandang adalah segala sesuatu yang
dapat siswa amati dengan penglihatannya. Dalam pengajaran
pendidikan jasmani da kesehatan di lapangan, guru harus dapat
menyediakan berbagai alat peraga yang dapat diamati siswa.

8. Variasi media dengar. Dalam proses mengajar di lapangan suara guru
sangat vital dalam berkomunikasi dengan siswa. Media yang dapat
diguanakan sebagai media dengar selain suara guru adalah peluit dan
alat musik atau musik senam kesegaran jasmani.

9. Variasi media taktik. Variasi ini lebih ditekankan kepada siswa untuk
mencoba menggunakan alat peraga yang disediakan oleh guru. Alat itu
dapat siswa manfaatkan untuk melakukan berbagai macam gerak
manipulasi seperti melempar, menangkap, menendang, memukul dan
mendribelnya.

10. Variasi interaksi. Variasi ini merupakan pola interaksi antara guru
dengan siswa di lapangan. Dalam pendidikan jasmani gaya mengajar
terdiri terdiri dari dua macam yaitu; gaya mengajar langsung (teacher
centered) dan gaya mengajar tidak langsung (students centered). Dalam
pelaksanaannya guru dapat memanfaatkan kedua gaya ini secara
terintegrasi.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa dalam melakukan variasi saat
mengajar, guru dapat menggunakan salah satu dari komponen variasi seperti
variasi gaya mengajar, variasi media dan bahan ajar, dan variasi interaksi. Dari
ketiga bentuk variasi tersebut yang paling banyak macamnya adalah variasi gaya
mengajar saat menyampaikan materi pembelajaran, baik berupa perubahan
intonasi suara guru, gerak tubuh saat menjelaskan materi pembelajaran, berpindah
posisi saat menjelaskan, menggunakan media pendukung dan mencoba
berinteraksi secara langsung kepada siswa dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang harus langsung dijawab oleh siswa.

c. Bentuk Variasi Mengajar Teknik Dasar Passing dan Stopping
1) Mengoper Bola Dalam Jarak Pendek Dan Menggerakkan Bola Secara
Terkontrol

Para pemain berdiri dalam empat baris berjarak 8 sampai 12 yard dan
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membentuk palang. Pemain pertama dari dua baris yang berdekatan
membawa satu bola dan menghadap ke baris di depannya secara langsung.
Mereka harus mengoper bola ke pemain pertama di baris seberang, lalu
mengejarnya, sambil berusaha untuk tidak menyentuh atau bertabrakan
dengan pemain lain, dan akhirnya bergabung di belakang barisan seberang.
Setiap pemain bergiliran untuk mengontrol dan mengoper bola supaya latihan

drill tidak berhenti.Peralatan: Empat cone, dua bola.
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Gambar 1. Mengoper Bola Dalam Jarak Pendek Dan Menggerakkan Bola
Secara Terkontrol
(Cook, 2013:36)
2) Mengoper Bola Dalam Jarak Pendek Dan Menggerakkan Bola Secara
Terkontrol
Para pemain berdiri dengan jarak yang sama di sekitar lingkaran tengah atau
bidang serupa. Seorang pemain membawa satu bola. la mengoper bola

menyeberangi lingkaran, lalu langsung mengikuti bola untuk bertukar posisi

dengan pemain yang menerima bola. Setiap pemain bertugas untuk mengoper



20

bola, mengikutinya, dan bertukar posisi, sehingga tempo drill semakin

meningkat.Peralatan: Satu sampai tiga bola.

i J ('
Gambar 2. Mengoper Bola Dalam Jarak Pendek Dan Menggerakkan Bola
Secara Terkontrol
(Cook, 2013:37)

B. Kerangka Pemikiran
Permainan sepakbola bertujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawan
dan mempertahankan gawang tim sendiri agar tidak kemasukan bola. Sehingga
keterampilan passing dan stopping sangat diperlukan untuk dikuasai dengan baik,
agar siswa dapat memahami dengan baik teknik passing dan stopping, guru dapat
memvariasikan gerakan teknik passing dan stopping untuk membuat suasana
pembelajaran passing dan stopping menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membosankan sehingga materi passing dan stopping dapat diserap siswa dengan
baik serta siswa dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilannya dalam
melakukan passing dan stopping.
Sehinga dapat perkirakan bahwa dengan menerapkan variasi mengajar
akan membuat siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran
passing dan stopping, sehinggadapat meningkatkan hasil belajar passing dan

stopping sepakbola pada siswasiswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru.
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C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan asumsi atau kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas,
maka penulis menetapkan pertanyaan penelitian sebagai berikut “apakah
kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola dapat ditingkatkan

melalui variasi mengajar pada siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru?”



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang
dilakukan dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan sepakbola
dengan variasi mengajar. Menurut Arikunto (2011:57) menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru,
bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga
bertindak sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis
pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, daur siklus penelitian tindakan

kelas (PTK) menurut Arikunto (2011:16) adalah sebagai berikut:

...............................................................................................................

...............................................................................................................

..............................................................................................................

...............................................................................................................

Gambar 4. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, 2013:137)
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1. Perencanaan tindakan : berdasarkan pada identitas masalah yang dilakuian
padatahap pra PTK, rencana tindakan disusun untuk menguji secara
empiris hipotesis tindakan yang ditentukan.

2. Pelaksanaan tindakan : tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan)
dari semua rencana yang telah dibuat.

3. Pengamatan tindakan : kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan.

4. Refleksi terhadap tindakan : tahapan ini merupakan tahapan untuk
memproses data yang di dapat saat melakukan pengamatan. Dan untuk
mengetahui apa yang kurang pada pelaksaan tindakan yang telah

dilakukan.

Langkah-langkah Penelitian
Siklus |
A. Perencanaan
1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat
pelaksanaan pengajaran
2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara
jelas
3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang
diperlukan
4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan

5) Membuat silabus, RPP dan lembar observasi
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B. Tindakan
1) Memberi petunjuk/penjelasan dan memberi kesempatan kepada siswa
memperhatikan dan melakukan gerakan
2) Membagi siswa sesuai dengan lapangan yang disediakan
3) Mengembangkan dan mengorganisasikan gerakan
4) Mengawasi pelaksanaan yang dilakukan siswa.
C. Observasi
1) Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran
pendidikan jasmani
2) Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran pendidikan
jasmani
D. Refleksi
1) Meningkatkan rencana untuk menyusun rencana pengajaran.
2) Mengadakan perubahan dalam mengorganisasikan variasi mengajar
E. Penilaian
1) Tes psikomotor
Siklus 11
A. Perencanaan
1) Penyempurnaan variasi mengajar.
2) Guru menyiapkan materi pelaksanaan-pelaksanaan materi yang akan
diajarkan
3) Guru menyiapkan lembar observasi pengamatan pelaksanaan proses

pembelajaran



4) Guru mengefektifkan intruksi secara praktis

B. Tindakan

1) Guru menyiapkan penyajian materi secara efektif
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2) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa secara efektif

3) Guru mengamati dan memberikan bimbingan dalam pembelajaran

C. Observasi

1) Melakukan obseravasi terhadap pelaksanaan kerja kelompok dan

tugas indivudu

2) Melakukan pencatatan hasil kerja kelompok dan tugas indivudu

3) Mengklarifikasi hasil kerja kelompok dan tugas indivudu sebagai

bahan pertimbangan tindak lanjut berikutnya

D. Refleksi

1) Persiapan bahan laporan penelitian

Persiapan dasar penulisan.

B. Subjek Penelitian

Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adalah murid kelas X SMA

An Naas Pekanbaru yang berjumlah 11 orang siswa dengan komposisi perempuan

7siswi dan laki-laki 4 siswa.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Subjek Penelitian SMA An Naas Pekanbaru

No

Kelas

Putra

Putri

Jumlah

1

X

4 orang

7orang

11 orang

Tata Usaha SMA An Naas Pekanbaru 2020
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C. Definisi Operasional

Pada penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah agar judul
dan tujuan penelitian ini dapat lebih jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang
berbeda, dimana penjelasan istilah peneliti rangkum dalam defenisi operasional,
yaitu:

a. Variasi mengajar adalah cara guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan memvariasikan teknik dalam mengajar, baik melalui
variasi intonasi gerakan, suara dan interaksi antara guru dan siswa saat
proses belajar.

b. Passing dan stopping adalah keterampilan mengoperkan bola dari satu
pemain ke pemain lain menggunakan kaki, serta keterampilan dalam
menghentikan bola yang dipassing oleh teman dan dapat dikontrol dengan
baik.

D. Pengembangan Instrumen
Terhadap penelitian ini peneliti mempergunakan perangkat pembelajaran
dan instrumen pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1) Silabus
Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pancapaian
kompetensi. Berdasarkan prinsip tersebut maka silabus mata pelajaran
penjasorkes yang digunakan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar,

materi pokok, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber bahan/alat.



2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun untuk 4 kali pertemuan.
Setiap RPP yang digunakan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, langkah-langkah kegiatan,

alokasi waktu, alat dan sumber serta penilaian dengan berpedoman pada

langkah-langkah variasi mengajar.

Adapun teknik tes tentang kemampuan sepakbola yang dinilai dapat

dilihat pada rubrik penilaian sebagai berikut :

Tabel 2.Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Passing dan Stopping

Aspek Yang
Dinilal

Kriteria Penilaian Passing

Kualitas Gerak

1

%

3

4

Sikap Awal

. Badan menghadap belakang

sasaran bola

Melihat target yang akan
diumpan

. Lutut sedikit ditekuk

. Kaki tumpu berada di samping

bola

Perkenaan
dengan bola

. Perkenaan kaki pada bola tepat

pada mata kaki

. Bola ditendang tepat pada

tengah-tengah bola

. Pada waktu menendang bola

badan agak condong ke depan

Kedua lengan berada di samping
badan untuk keseimbangan

Sikap Akhir

. Setelah kaki yang menendang

mengenai bola segera diletakkan
ke tanah

. Bergerak ke arah depan 2

sampai 3 langkah

. Posisi tangan tetap terbuka

untuk menjaga keseimbangan

. Pandangan tetap lurus ke depan
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Aspek Yang
Dinilai

Kriteria Stopping

Kualitas Gerak

2

3

4

Sikap Awal

. Berdiri tegak

. Sikap badan menghadap arah

datangnya bola

. Pandangan kea rah gerakan bola

. Kedua kaki sejajar

Perkenaan
dengan bola

Kaki bagian yang digunakan
untuk stopping dijulurkan kea
rah datangnya bola

. Perkenaan kaki pada bola tepat

pada mata kaki bagian dalam

Kaki ditarik kembali pada saat

. bola datang

. Bola terhenti di kaki bagian

dalam tepat didepan badan

Sikap Akhir

. Setelah kaki digunakan untuk

stopping mengenai bola segera
diletakkan ke tanah

. Kaki tumpu sejajar dengan kaki

yang digunakan untuk stopping

. Posisi tangan tetap terbuka

untuk menjaga keseimbangan

. Pandangan tetap lurus ke depan

Jumlah Skor Maksimal: 96

Susilo (2017:549)

Keterangan :

Siswa mendapatkan nilai 4 apabila kriteria gerakan dilakukan dengan tepat benar

Siswa mendapatkan nilai 3 apabila kriteria gerakan dilakukan dengan cukup tepat

Siswa mendapatkan nilai 2 apabila kriteria gerakan dilakukan dengan kurang tepat

Siswa mendapatkan nilai 1 apabila kriteria gerakan dilakukan salah
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi atau data pada penelitian ini
mempergunakan:
1. Observasi
Peneliti mengamati secara langsung obyek yang diteliti, baik dengan cara
mengamati maupun mencatatnya.
2. Perpustakaan
Penulis mengambil data-data yang bersumber dari buku yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.
3. Pengukuran
Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan tes unjuk
kerja.
F. Teknik Analisis Data
Lakukan observasi pengamatan terhadappassing dan stopping selanjutnya
penilaian terhadap kualitas gerak pada unjuk kerja siswa dengan rintangan nilai 1
sampali 4, dengan keterangan 1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Cukup Baik, 4
= Baik. Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

. jumlahskoryangdiperoleh
Nilai = — , X 100
jumlahskormaksimal

Tabel 3. Interval Kategori Keterampilan PassingDanStopping

Predikat Nilai
Sangat Baik (SB) 80 < AB <100
Baik (B) 70<B<79
Cukup (C) 60<C<69
Kurang (K) <60

Kosasih (2014:135)
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Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapai nilai 80 dari hasil
penilaian rubrik kerja. Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa
mampu menguasai passing dan stopping dengan nilai minimal 80. Rumus yang

dipergunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal sebagai berikut:

1= 3 100%
—Nx 0

(Sudijono, 2004:23)
P = Angka persentase ketuntasan klasikal
F = Frekuensi siswa yang tuntas

N = Jumlah siswa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jadi
data yang diperoleh berupa hasil observasi dan hasil penilaian belajar siswa atau
kemampuansiswa. Hasil observasi merupakan pengamatan yang dilakukan
terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan kemampuan siswa yang
dinilai di sini adalah kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola.
Dari uraian akan dikemukakan apakah hasil yang diperoleh telah atau
belum ada peningkatan kemampuan teknik dasar passing dan stopping
sepakbolamelalui variasi mengajar pada siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru.
Keberhasilan tersebut disesuaikan dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan
dalam penelitian ini. Adapun bentuk pembahasan penelitian ini dipaparkan dan
diuraikan sebagai berikut :
1. Penerapan Siklus I
1) Perencanaan Tindakan
Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan disusun
dan dipersiapkan guna mendukung proses pembelajaran pada tahap
pelaksanaan. Adapun perencanaan yang dimaksud adalah:
1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat
pelaksanaan pengajaran.
2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara

jelas.
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Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang
diperlukan.

Menyusun skenario pelaksanaan tindakan.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan penelitian atau pembelajaran dalam penelitian ini
terdiri atas tiga langkah, yaitu: 1) Kegiatan Awal/Pendahuluan, 2)
Kegiatan Inti, dan 3) Penutup. Kegiatan awal merupakan kegiatan
pembuka berupa apersepsi. Kemudian kegiatan inti merupakan kegiatan
pembelajaran melalui variasi mengajar. Sedangkan penutup merupakan
ulasan mengenai kegiatan-kegiatan sebelumnya, hal ini bisa berupa
kesimpulan pelajaran dan pelaksanaan pendinginan.

Proses pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan guru
memberikan apersepsi (salam, berdo’a, absensi dan menjelaskan kompetisi
dasar). Hal ini dilakukan agar mempermudahkan dalam pembelajaran.
Pada tahap berikutnya adalah guru melaksanakan langkah-langkah variasi
mengajar.

Guru menerangkan terlebih dahulu bentuk dari gerakan passing dan
stopping agar siswa mengetahui bagian dari passing dan stopping itu
sendiri. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari
topik materi passing dan stopping, melibatkan siswa (kawan) dalam proses
pembelajaran melalui diskusi, Memberi kesempatan kepada yang lain
untuk bertanya. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di

dalam maupun di luar kelas. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas,
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beri kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dan
pemahaman siswa.

Selanjutnya guru membawa siswa ke luar ruangan kelas, kemudian
siswa melakukan passing dan stoppingsesuai dengan gerakan variasi
mengajar yang diberikan oleh guru. Guru memberikan sisa waktu untuk
mempraktekkan passing dan stopping dan memberikan kesempatan untuk
memberikan umpan balik pada setiap gerakan passing dan stopping yang
dilakukan, dan diakhiri dengan melakukan pendinginan setelah praktik
olahraga.

Observasi dan Evaluasi
Observasi

Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung.
Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah aktivitas siswa melalui
variasi mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas-
aktivitas tersebut, diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa cukup baik
namun belum mencapai ketuntasan klasikal pada hasil siklus I.

Evaluasi

Hasil pembelajaran pada siklus | atau setelah diterapkannya variasi
mengajar bahwa nilai kemampuan gerak dasar siswa kelas X SMA An
Naas Pekanbaru dalam melakukan passing dan stopping belum mencapai
ketuntasan klasikal yang diinginkan yaitu di atas 80% siswa harus dapat
nilai sebesar 80, namun hal tersebut belum terwujud pada proses

pembelajaran siklus I.
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Hasil penerapan variasi mengajar pada siklus I menunjukkan
bahwa pada kategori sangat baikdiperoleh 8 orang siswa dengan
persentase 72,73%, pada kategori Baik diperoleh 3 orang siswa dengan
persentase 27,27%, pada kategori cukup dan pada kategori kurang tidak
ada. Kemudian dari tabel diketahui juga rata-rata nilai tes pada siklus I,
yakni 85.61 atau dalam kategori “Sangat Baik”. Walaupun nilai rata-rata
siswa sudah mencapai 85,61 namun masih ada 3 orang siswa yang tidak
lulus nilai KKM sebesar 80. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4. Analisis Kemampuan Teknik Dasar Passing Dan Stopping

Sepakbola Pada Siklus |

No Interval Kategori Jumlah Persentase

1 80 <AB <100 Sangat Baik (SB) 8 72.73%

2 70<B<79 Baik (B) 3 27.27%

3 60<C<69 Cukup (C) 0 0.00%

4 <60 Kurang (K) 0 0.00%
Jumlah 11 100%
Rata-rata 85.61
Kategori Sangat Baik

Data Olahan 2020

Berdasarkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata
kemampuan melakukan kemampuan teknik dasar passing dan stopping
sepakbolasiswa kelas X SMA An Naas Pekanbarusangat baik dengan
diterapkannya variasi mengajar, namunhanya saja belum mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 80%. Sehingga indikator keberhasilan yang
baru tercapai oleh 8 orang siswa pada siklus I ini adalah sebesar 72.73%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Ketuntasan Klasikal Yang Dicapai Oleh Siswa Pada Siklus 1

0.00 000
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e

Grafik 1. Ketuntasan Klasikal Pada Siklus IKemampuan Teknik Dasar

4)

Passing Dan Stopping SepakbolaSiswa Kelas X SMA An Naas
Pekanbaru

Diketahui bahwa indikator keberhasilan yang tercapai pada siklus |
adalah 72.73%. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa indikator
keberhasilan belum tercapai yaitu kurang dari 80% siswa memperoleh
nilai minimal 80. Sehingga Penelitian Tindakan Kelas ini harus
dilanjutkan ke siklus kedua.

Refleksi Siklus I

Tahap akhir dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah kegiatan refleksi, tujuannya untuk mengetahui hasil pembelajaran
melalui variasi mengajar. Adapun hal-hal yang direfleksi pada siklus I
adalah sebagai berikut:

Guru telah mengajarkan teknikpassing dan stopping dengan sebaik-
baiknya dan benar-benar membimbing siswa dalam melakukan passing

dan stopping.
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Siswa selama proses pembelajaran, masih ada siswa yang kurang
memperhatikan pejelasan guru ketika sedang memberikan pembelajaran
passing dan stopping.

Rata-rata kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola pada
siklus | adalah 85.61% atau dalam kategori sangat baik. Namun indikator
kinerja belum tercapai yaitu kurang dari 80% atau hanya 8 siswa

memperoleh nilai minimal 80.

2. Penerapan Siklus 11

1)

1)

2)

3)

4)

2)

Perencanaan Tindakan

Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan disusun
dan dipersiapkan guna mendukung proses pembelajaran pada tahap
pelaksanaan. Adapun perencanaan yang dimaksud adalah:
Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat

pelaksanaan pengajaran.

Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara
jelas.

Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang
diperlukan.

Menyusun skenario pelaksanaan tindakan.

Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan penelitian atau pembelajaran dalam siklus kedua ini
hampir sama dengan penerapan pembelajaran pada saat siklus I, hanya saja

guru lebih  memperhatikan siswa yang remedial untuk dapat
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memperhatikan dengan seksama tentang materi passing dan stopping yang
disampaikan oleh guru.

Pembelajaran di siklus Il ini juga terdiri atas tiga langkah, yaitu: 1)
Kegiatan Awal/Pendahuluan, 2) Kegiatan Inti, dan 3) penutup. Proses
pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan guru memberikan
apersepsi (salam, berdo’a, absensi dan menjelaskan kompetisi dasar). Hal
ini dilakukan agar mempermudahkan dalam pembelajaran. Pada tahap
berikutnya adalah guru melaksanakan langkah-langkah variasi mengajar.

Guru menerangkan terlebih dahulu bentuk dari gerakan passing dan
stopping agar siswa mengetahui bagian dari passing dan stopping itu
sendiri. Siswa diberi tugas untuk mempelajari topik materi passing dan
stopping. Melibatkan siswa (kawan) dalam proses pembelajaran melalui
diskusi, Memberi kesempatan kepada yang lain untuk bertanya. Beri
mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam maupun di luar
kelas. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dan pemahaman siswa.

Selanjutnya guru membawa siswa ke luar ruangan kelas untuk
melakukan praktek passing dan stopping, guru memberikan siswa waktu
untuk mempraktekkanpassing dan stopping dan memberikan kesempatan
untuk memberikan umpan balik pada setiap gerakan passing dan stopping
yang dilakukan, dan diakhiri dengan melakukan pendinginan setelah

praktik olahraga.
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3) Observasi dan Evaluasi
a. Observasi

Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung.
Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah aktivitas siswa melalui
variasi mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas-
aktivitas tersebut, diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa lebih baik
dari pada saat siklus I.

b. Evaluasi

Sebagaimana telah diuraikan pada siklus | atau setelah
diterapkannya variasi mengajar bahwa rata-rata nilai keterampilan gerak
dasar passing dan stoppingsiswa kelas X SMA An Naas PekanbaruSangat
Baik. Hasil tersebut merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan
teknik dasar passing dan stopping sepakbola melaui variasi mengajar pada
siswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru.

Untuk mengetahui hasil pembelajaran siklus Il yaitu pada kategori
sangat baik diperoleh 10 orang siswa dengan persentase 90.91%, pada
kategori baik diperoleh 1 orang siswa dengan persentase 9.09%, pada
kategori cukup dan kurang tidak ada. Kemudian dari tabel diketahui juga
rata-rata penilaian kemampuan teknik dasar passing dan stopping
sepakbola pada siklus Il, yakni 89.87 atau dalam kategori “Sangat Baik”.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.
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Tabel 5. Analisis Kemampuan Teknik Dasar Passing Dan Stopping
SepakbolaPada Siklus 11

No Interval Kategori Jumlah Persentase
1 80 <AB <100/ Sangat Baik (SB) 10 90.91%
2 70<B<79 Baik (B) 1 9.09%
3 60<C<69 Cukup (C) 0 0.00%
4 <60 Kurang (K) 0 0.00%
Jumlah il 100%
Rata-rata 89.87
Kategori Sangat Baik

Data Olahan 2020
Berdasarkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata
kemampuan melakukan kemampuan teknik dasar passing dan stopping
sepakbolasiswa kelas X SMA An Naas Pekanbaru lebih baik dari pada
siklus I. Sehingga indikator keberhasilan telah dicapai oleh 10 orang siswa

pada siklus Il dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Ketuntasan Klasikal Yang Dicapai Oleh Siswa Pada SiklusIT

100
2091

]

Pasantuse

0.00 0.00
<l 60 £C 269 0B B0 AB <100

Interval

Grafik 2. Ketuntasan Klasikal Pada Siklus IlKemampuan Teknik Dasar
Passing Dan Stopping SepakbolaSiswa Kelas X SMA An Naas
Pekanbaru

Diketahui bahwa indikator keberhasilan yang tercapai pada siklus

Il adalah 90.91%. Hasil tersebut membuktikan bahwa indikator
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keberhasilan sudah tercapai yaitu lebih dari 80% siswa memperoleh nilai
minimal 80. Sehingga Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan
variasi mengajar ini sudah dapat dikatakan berhasil dan tidak perlu
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

4) Refleksi Siklus 11

Tahap akhir dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah kegiatan refleksi, tujuannya untuk mengetahui hasil pembelajaran
melalui variasi mengajar. Adapun hal-hal yang direfleksi pada siklus Il
adalah sebagai berikut:

1. Guru telah mempraktekkan passing dan stopping dengan sebaik-baiknya
dan benar-benar membimbing siswa dalam melakukan passing dan
stopping.

2. Siswa selama proses pembelajaran juga dikatakan menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

3. Rata-rata kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola pada
siklus Il adalah 89.87 atau 10 orang siswa dalam kategori sangat baik.
Sehingga indikator kinerja sudah tercapai atau sebesar 90.91% vyaitu lebih
dari 80% siswa memperoleh nilai minimal 80.

3. Daya Serap Siswa Kelas X SMA An Naas Pekanbaru Dalam Melakukan
Keterampilan Menggiring bola

Keterampilan passing dan stoppingsiswa kelas X SMA An Naas
Pekanbaru pada siklus I, dan siklus Il menunjukkan bahwa adanya
peningkatan dari variasi mengajar yang telah diberikan, sehingga ini

menunjukkan bahwa siswa dapat beradaptasi dengan menyerap materi
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pembelajaran dengan baik dengan kemampuan daya serap sebesar 81.82%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Rekapitulasi Daya Serap Siswa Kelas X SMA An Naas Pekanbaru
Dalam Melakukan Kemampuan Teknik Dasar Passing Dan
Stopping Sepakbola Pada Siklus I dan Siklus 11

No Interval Kategori DU ke
Siklus I Siklus 11
1 80 < AB <100 | Sangat Baik (SB) 72.73% 90.91%
2 70<B<79 Baik (B) 27.271% 9.09%
3 60 <C <69 Cukup (C) 0.00% 0.00%
4 <60 Kurang (K) 0.00% 0.00%
Jumlah (%) 100% 100%
Jumlah Siswa 11
Daya Serap Tiap Siklus 72.73 90.91
Rata-rata Daya Serap 81.82

Data Olahan 2020

Pada siklus | terdapat 72.73% siswa memperoleh nilai “Sangat Baik”,

27.27% siswa memperoleh nilai “Baik”. Selanjutnya pada siklus Il terdapat

90.91% siswa memperoleh nilai “Sangat Baik”, dan 9.09% siswa memperoleh

nilai “Baik”. Daya serap siswa dari siklus pertama, dan siklus kedua sebesar

81.82%.

4. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar kemampuan teknik dasar passing dan stopping

sepakbolasiswa kelas X SMA An Naas Pekanbarumelalui variasi mengajar dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7. Ketuntasan Kemampuan Teknik Dasar Passing Dan Stopping
Sepakbola Siswa Dari Siklus | dan Siklus |1

Kategori
Pembelajaran Kriteria Jumlah % Ketuntasan
Klasikal
. Tuntas 8 12.73% Belum
Siklus |
Belum Tuntas 3 27.27% Tuntas
0,
Siklus 1l TR ! ROOTN Tuntas
Belum Tuntas 1 9.09%

Data Olahan Penelitian, Tahun 2020

Diketahui data dari tabel di atas bahwa persentase ketuntasan hasil belajar
kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbolasiswa kelas X SMA An
Naas Pekanbarumelalui variasi mengajar pada siklus | dengan nilai sebesar
72.73% (8 siswa), sedangkan siklus 1l tercapai persentase nilai sebesar 90.91%

(10 siswa).

. Analisa Data

Dalam siklus | dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Rencana tindakan yang
dilakukan pada siklus I yaitu 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), 2) Membuat lembar observasi aktivitas siswa, 3) Mempersiapkan tes
rubrik penilaian akhir.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan dengan mengacu pada RPP
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan selama
satu dua kali pertemuan. dengan alokasi waktu 3 x 45 menit. Tahapan tindakan ini
yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Tindakan siklus [l tidak

begitu berbeda dengan pelaksanaan siklus I. hanya saja masih ada beberapa hal
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yang masih dianggap kurang pada siklus | akan diperbaiki di siklus Il dan
disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai.

Dalam siklus Il dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah seperti pada
siklus | yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sebagaimana
dengan siklus I, pada siklus Il juga diberikan penilaian individu pada akhir
kegiatan pembelajaran. Penilaian yang diberikan berupa penilaian teknik
kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola.

Keterampilan passing dan stoppingsiswa pada saat penilaian tindakan
siklus I memperoleh nilai persentase ketuntasan klasikal yaitu sebanyak 8 siswa
tuntas atau sebesar 72.73%. Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan
memperoleh nilai ketuntasan klasikal sebanyak 10 orang siswa tuntas atau sebesar
90.91%. karena indikator yang ditetapkan sudah tercapai, maka peneliti
memutuskan untuk tidak melanjutkan penelitian siklus berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini
dapat memperbaiki hasil belajar siswa dalam passing dan stopping, penerapan
variasi mengajar dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar passing dan
stopping sepakbola siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik atau hasil belajar yang diperoleh siswa
dapat mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan.

. Pembahasan

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini diketahui bahwa ketuntasan

hasil belajar telah dicapai oleh siswa pada sekali pengulangan materi

pembelajaran. Keterampilan gerakan passing dan stopping dengan melalui variasi



44

mengajar pada siswa kelas X SMA An Naas Pekanbarudapat dikatakan cukup
bagus dengan nilai rata-rata keterampilan siswa pada saat siklus | sebesar 85.61%,
namun hanya saja jumlah siswa yang tuntas hanya 8 orang siswa atau 72.73%.
Sehingga ketuntasan klasikal belum mencapai minimal 80% dari jumlah siswa
yang harus memiliki nilai di atas 80.

Sedangkan pada siklus Il keterampilan rata-rata siswa dikategorikan
kompeten dengan rata-rata persentase 89.87% yang menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan gerakan passing dan stopping sudah lebih
baik dibandingkan dengan siklus I dimana nilai keterampilan gerakan passing dan
stopping terdapat 10 orang siswa atau 90.91% sehingga nilai tersebut telah
melewati nilai yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 80%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melalui variasi mengajar
maka kemampuan gerakan passing dan stopping siswa dapat ditingkatkan menjadi
lebih baik dari sebelumnya hanya saja, ketuntasan atau daya serap yang dimiliki
oleh siswa belum mencapai 100% baru mencapai 81.82%. Pada kegiatan belajar
mengajar pada siklus Il ini keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan praktek
meningkat bila dibandingkan pada siklus I, baik secara klasikal maupun secara
individu. Tidak hanya praktek saja akan tetapi keaktifan yang lain juga meningkat
seperti: perhatian tentang penjelasan materi,sikap kerjasama serta tanggung jawab
terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dipahami bahwa variasi
mengajar terbukti dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar

passing dan stopping siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sehingga metode
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ini dapat juga digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
pembelajaran yang lain.

Variasi mengajar ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
passing dan stopping, karena dengan metode ini, siswa dapat belajar dengan
secara langsung dalam mempraktekkan teknik passing dan stopping secara
bervariasi sehingga siswa dapat lebih memahami teknik passing dan stopping

secara nyata di lapangan.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa data, maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan teknik dasar passing dan
stopping sepakbolamelalui variasi mengajar pada siswa kelas X SMA An Naas
Pekanbaru dengan persentase ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar 72.73%
dan pada siklus Il sebesar 90.91% sehingga terdapat kenaikan nilai persentase
sebesar 18.18%.
B. Saran
1. Penerapan variasi mengajar ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dalam wusaha untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
2. Hasil pembelajaran melalui variasi mengajar memiliki dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola
siswa
3. Pada masa yang akan datang, sebaiknya siswa lebih tekun dan mengikuti
pembelajaran melalui variasi mengajar agar metode ini mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan teknik dasar
passing dan stopping sepakbola.
4. Sebaiknya siswa dapat lebih bekerja sama dengan guru dalam belajar secara
aktif dan tekun serta bersemangat dalam mengikuti pembelajaran passing dan

stopping yang diberikan oleh guru secara bervariasi.
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